
Paguyuban Batik Kemang di Kabupaten Bogor memiliki potensi besar sebagai sentra batik dengan

ragam motif khas, namun menghadapi kendala utama berupa ketiadaan instalasi pengolahan limbah

(IPAL), lemahnya manajemen keuangan, dan pemasaran yang masih terbatas. Program PKM ini

menawarkan tiga solusi: (1) pembangunan IPAL elektrokoagulasi berbasis IoT dan Artificial

Intelligence kapasitas 100 liter/hari yang memiliki nama inovasi HYDROBEX (sedang diurus paten

sederhana) , (2) pembentukan Koperasi Batik Kemang untuk memperkuat kelembagaan dan modal

usaha, serta (3) pengembangan digital marketing berbasis media sosial (tiktok, facebook, dan

Instagram). Melalui implementasi PKM, diharapkan Paguyuban Batik Kemang dapat meningkatkan

produktivitas, memperluas pasar, serta berkembang sebagai pusat ekonomi kreatif berbasis kearifan

lokal menuju green economy.
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2.Submit berkas paten sederhanan Hydrobex
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b

a

c

d


